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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat besarnya persentase Kketerkaitan materi
matakuliah Fisika Dasar I dan II (FD I dan FD II) dengan matakuliah bidang studi yang ada di
jurusan biologi dan kimia. Selain itu juga melihat konsep-konsep fisika manasaja dalam materi
FD I edan FD 1I yang paling banyak keterkaitannya dan seberapa jauh keterkaitan tersebut.
Matakuliah yang diteliti untuk jurusan kimia adalah kimia Fisik I, II, dan III, sedangkan untuk
jurusan biologi adalah fisiologi tumbuhan, fisiologi hewan, dan anatomi fisiologi manusia.

Hasil penclitian menunjukkan bahwa : besamnya keterkaitan materi FD I dengan
matakuliah kimia fisik I adalah :40,58%, kimia fisik IT (23,08%), kimia fisik III (14,17%),
fisiologi tumbuhan (13,33%), fisiologi hewan (15,42%), dan dengan anatomi fisiologi manusia
(15,83%).

Besar keterkaitan materi FD II dengan matakuliah kimia fisik I adalah 16,82%, kimia
fisik II (7,72%), kimia fisik ITI (15,64%), fisiologi tumbuhan (9,55%), fisiologi hewan (2,73%),
dan anatomi fisiologi manusia (6,82%).

Konsep fisika yang terdapat dalam materi FD I yang terkait dengan matakuliah kimia
fisik I, II, dan III adalah yang terdapat pada pokok bahasan kinematika partikel, dinamika
partikel, impuls dan momentum, fluida, suhu dan kalor, hukum I termodinamika, hukum II
termodinamika, dan teori kinetik gas. Konsep yang paling banyak terkait adalah dinamika
partikel, suhu dan kalor, hukum I dan II termodinamika serta teori kinetik gas. Kedalaman
materinya selain penggunaan konsep dan rumus juga cara pembahasannya sama terutama untuk
materi hukum I dan II termodinamika pada kimia fisik I dan teori kinetik gas pada kimia fisik
IL

Konsep fisika yang terdapat pada FD II yang terkait dengan matakuliah kima fisik I,
II, dan I adalah yang terdapat pada pokok bahasan clektrostatika, elektrodinamika, optik dan
alat-alat optik, dualisme partikel, gelombang, atom dan molekul. Materi yang terbanyak terkait
adalah elektrostatika, elektrodinamika, atom dan molekul. Kedalamannya berupa penggunaan
konsep-konsep dasar dan rumus-rumus terutama pada KF I dan III.

Konsep fisika yang terkait dengan fisiologi yang ada pada FD I adalah dinamika
partikel, usaha dan energi, fluida, suhu dan kalor, hukum I termodinamika. Materi yang
terbanyak keterkaitannya adalah dinamika partikel, fluida, suhu, dan kalor. Kedalamannya
berupa penggunaan konsep-konsep dasar dan rumus-rumus, namun kebanyakan dijelaskan
secara implisit.

Konsep fisika yang ada pada FD II yang terkait dengan materi fisiologi adalah
elektrostatika, getaran harmonik, optik dan alat-alat optik, atom dan molekul. Materi yang
terbanyak digunakan pada fisiologi baik tumbuhan, hewan, dan manusia secara ekstrim tidak
ada namun untuk optik dan alat-alat optik terpakai langsung pada anatomi fisiologi manusia
baik berupa konsep maupun rumus-rumus.



PENGANTAR

Kegiatan penelitian merupakan bagian dari darma perguruan tinggj, di samping
pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan penelitian ini harus dilaksanakan
oleh IKIP Padang yang dikerjakan oleh staf akademikanya dalam rangka meningkatkan
mutu pendidikan, melalui peningkatan mutu staf akademik, baik sebagai dosen maupun
peneliti,

Kegiatan penelitian mendukung pengembangan ilmu serta terapannya. Dalam hal
ini, Lembaga Penelitian IKIP Padang berusaha mendorong dosen untuk melakukan
penelitian sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan mengajamya, baik yang
secara langsung dibiayai oleh dana IKIP Padang maupun dana dari sumber lain yang
relevan atau bekerja sama dengan instansi terkait. Oleh karena itu, peningkatan mutu

tenaga akademik peneliti dan hasil penelitiannya dilakukan sesuai dengan tingkatan serta
kewenangan akademik peneliti.

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab berbagai
permasalahan pendidikan, baik yang bersifat interaksi bebagai faktor yang mempengaruhi
praktek kependidikan, penguasaan materi bidang studi, ataupun proses pengajaran dalam
kelas yang salah satunya muncul dalam kajian ini. Hasil penelitian seperti ini jelas
menambah wawasan dan pemahaman kita tentang proses pendidikan. Walaupun hasil
penelitian ini mungkin masih menunjukkan beberapa kelemahan, namun saya yakin
hasilnva dapat dipakai sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu pendidikan pada
umumnya. Kami mengharapkan di masa yang akan datang semakin banyak penelitian yang
hasilnya dapat langsung diterapkan dalam peningkatan dan pengembangan teori dan
praktek kependidikan.

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pereviu usul dan laporan penelitian
Lembaga Penclitian IKIP Padang, yang dilakukan secara “blind reviewing”. Kemudian
untuk tujuan diseminasi, hasil penelitian ini telah diseminarkan yang melibatkan
dosen/tenaga peneliti IKIP Padang sesuai dengan fakultas peneliti. Mudah-mudahan
penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu pada umumnya, dan peningkatan mutu
staf akademik IKIP Padang.

Pada kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak
yang membantu terlaksananya penelitian ini, terutama kepada pimpinan lembaga terkait
yang menjadi objek penclitian, responden yang menjadi sampel penclitian, tim percviu
Lembaga Penelitian dan dosen senior pada setiap fakultas di lingkungan IKIP Padang yang
menjadi pembahas utama dalam seminar penclitian. Sccara khusus kami menyampaikan
terima kasih kepada Rektor IKIP Padang yang telah berkenan memberi bantuan pendanaan
bagi penelitian ini. Kami yakin tanpa dedikasi dan kerjasama yang terjalin selama ini,
penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan sebagaimana yang diharapkan dan semoga
ketjasama yang baik ini akan menjadi lebih baik lagi di masa yang akan datang.

T enima kasih. / arv
‘ S L Padang,  Maret 1999
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BABI
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH
Perkembangan Iimu Pengetahuan dan Teknologi saat ini sangat pesat sekali. Hal ini

membawa dampak yang sangat luas dalam kehidupan, demikian juga dalam bidang
pendidikan. Pengaruhnya terlihat berupa semakin tingginya tuntutan terhadap kualitas (mutu)
pendidikan, baik pada sekolah menengah ataupun di Perguruan Tinggi.

Tuntutan terhadap mutu pendidikan tidak hanya berupa hasil belajar yang baik, tetapi
juga keselarasan dengan tuntutan di lapangan atau dunia kerja. Untuk memenuhi tuntutan di
lapangan, para lulusan harus mempunyai suatu keahlian khusus di bidangnya. Selain itu juga
dituntut wawasan yang luas dan penguasaan ilmu dasar serta terapan yang memadai. Hal ini
sesuai dengan salah satu tujuan program yang ada di FPMIPA (Pedoman IKIP, 1998; 273):

Memiliki wawasan yang komprehensif tentang MIPA serta memahami

kaitan antara berbagai konsep dalam ilmu serta antara ilmunya dengan
bidang-bidang lain.

FPMIPA IKIP Padang sebagai salah satu fakultas yang menghasilkan tenaga pendidik
tidak terlepas dari tuntutan di atas. Untuk itu salah satu usaha yang dilakukan adalah
menyempurnakan kurikulum pendidikan, sebab kurikulum merupakan salah satu faktor yang
termasuk instrumental input yang ikut menentukan keberhasilan proses belajar mengajar. Salah
satu bentuk penyempurnaan kurikulum di FPMIPA IKIP Padang adalah berupa Perkuliahan
Tahap Pertama Bersama (TPB).

TPB adalah dimana semua mahasiswa FPMIPA dari seluruh jurusan yang ada (Fisika,
Kimia, Biologi, dan Matematika) diberikan matakuliah yang sama. Tujuan dari pemberian
matakuliah yang sama ini adalah untuk memberikan landasan berfikir yang sama di bidang
MIPA dan memperluas wawasan keilmuan terutama bidang MIPA dan juga setelah sampai di

lapangan kelak, calon guru MIPA tersebut selain memiliki keahlian sesuai dengan jurusannya ,



juga memiliki wawasan MIPA yang juas. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Dirjen Dikti (1990 ; 122) tentang tujuan perkuliahan TPB pada MIPA LPTK yaitu “ Tujuan
perkuliahan ini adalah untuk mengembangkan kesamaan landasan berfikir serta memperluas
wawasan keilmuan calon guru MIPA.

Matakuliah TPB yang diberikan pada tahun pertama berlangsung selama 2 Semester.
Adapun matakuliahnya sebagai berikut : Fisika Dasar I dan II, Kimia Dasar I dan II, Katkulus I
dan 11, Biologi Umum, dan Pengetahuan Lingkungan . Matakuliah yang ada ini diselenggrakan
oleh jurusan yang terkait. Semua mahasiswa tahun pertama wajib mengambil matakuliah TPB
ini sebelum mengambil matakuliah lain pada jurusannya masing-masing.

Pelaksanaan perkulishan TPB di FPMIPA IKIP Padang telah dimulai sejak tahun
1990. Turusan Pendidikan Fisika mengelola matakuliah Fisika Dasar I dan II. Untuk
kesempumaan pelaksanaan matakuliah ini dari tahun ke tahun selalu dibenahi, baik dari segi
silabus, hand out, bahan ajar, petunjuk praktikum, maupun kemampuan dosen yang akan
mengajar. Hampir semua dosen yang mengajar fisika dasar telah pernah mengikuti pelatihan
khusus untuk matakuliah TPB, baik yang dilaksanakan di ITB Bandung atau oleh FPMIPA
IKIP Padang sendiri. Namun dari kenyataan yang ada masih terdapat berbagai masalah dalam
pelaksanaannya seperti rendahnya hasil belajar F isika Dasar baik untuk Fisika Dasar I maupun
Fisika Dasar II. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut untuk 2 tahun terakhir dalam bentuk

jumlah orang.



Tabel 1. Nilai Fisika Dasar I Untuk Semua Jurusan di FPMIPA

Jurusan Pend. Jurusan .Pend.
TAHUN Fisika Kimia
A |B |IC |D E A B C D E

1996 1 5 |17 6 2 1 4 8 16 4

1997 1 {21910 9 1 4 12 7 10

Jurusan Pend. Jurusan .Pend.
TAHUN Biologi Matematika
A |B |C ID E A B C D E

1996 1 (6 |23 1 0 1 5 17

1997 1 1 7 20 3 0 2 15

Tabel 2. Nilai Fisika Dasar IT Untuk Semua Jurusan di FPMIPA

Jurusan Pend. Jurusan .Pend.
TAHUN Fisika Kimia
A |B |C |D B A B C D E
1996 1 8§ |15 3 s 1 5 9 14 1
1997 0 (10 | 8 8 1 1 3 14 14 1
Jurusan Pend. Jurusan .Pend.
TAHUN Biologi Matematika
AI[B |C |D E A B C D E
1996 0 8 20 2 0 1 3 6 15 6
1997 0 7 22 3 0 2 11 13 1

Penyebab rendahnya hasil belajar Fisika Dasar I dan II ini dapat ditinjau dari aspek

mahasiswa dan aspek dosen. Dari aspek mahasiswa antara lain berupa rendahnya kemampuan



awal untuk mata pelajaran fisika yang tergambar dari NEM Fisika. Selain itu ketidaktahuan
mahasiswa tentang keterkaitan materi matakuliah Fisika Dasar I dan II dengan materi
matakuliah lanjutan pada jurusan selain fisika menyebabkan beban bagi mahasiswa pada
jurusan lain tersebut. Sedangkan dari aspek dosen kelemahannya antara lain tidak menjelaskan
keterkaitan materi yang diajarkan dengan materi perkuliahan yang dihadapi di jurusan selain
fisika dengan jelas, demikian juga untuk contoh soal yang diberikan tidak dibuat spesifik
sesuai dengan jurusan yang diajar. Hal ini disebabkan karens tidak mengetahui dengan pasti
materi-materi mana saja yang paling dominan diperlukan untuk jurusan selain fisika.
Walaupun demikian dosen yang mengajar Fisika Dasar I dan II telah banyak melakukan usaha
untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswanya.

Usaha yang telah dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar Fisika dasar I dan II ini
sudah cukup banyak antara lain menggunakan metode mengajar yang bervariasi, mengadakan
praktikum laboratorium, memberikan responsi untuk tugas-tugas terstruktur, menyempurnakan
bahan ajar serta memberikan tugas mandiri. Selain itu untuk jurusan fisika diberi gambaran
tentang keterkaitan materi fisika Dasar I dan II dengan materi perkuliahan bidang studi fisika
lainnya. Namun untuk jurusan lain seperti Jurusan Kimia dan Biologi, keterkaitan materi
tersebut hanya diberikan sepintas saja. Sedangkan seberapa jauh keterkaitan materi matakuliah
Fisika Dasar I dan II dengan matakuliah bidang studi yang ada di jurusan kimia dan biologi
belum diketahui dengan pasti. Oleh sebab itu perlu penelitian tentang keterkaitan materi fisika
dasar I dan 11 dengan matakuliah yang ada di luar jurusan fisika terutama ki}mia dan biologi.
Sedangkan untuk jurusan matematika tidak diteliti keterkaitannya sebab matakuliah yang ada
di jurusan matematika merupakan alat bantu bagi fisika dan ilmu-ilmu lain yang
membutuhkannya. Pengertian alat bantu disini yaitu tanpa ilmu matematika maka seluruh
perhitungan pada ilmu lain tidak akan jalan. Diharapkan apabila keterkaitan materi fisika dasar

I dan 11 dengan materi matakuliah pada jurusan yang berbeda telah diketahui dapat merupakan



masukan bagi tim fisika dasar dalam mengembangkan diri terutama dalam memberikan contoh
soal yang relevan dengan jurusan yang diajar dan memberikan penekanan yang lebih untuk
materi-materi tertentu yang lebih banyak dibutuhkan oleh jurusan tersebut. Selain itu bagi
mahasiswa sendiri diharapkan dapat meningkatkan motivasi untuk belajar Fisika dasar I dan I
lebih baik sehingga hasilnya juga lebih meningkat, sebab mereka telah mengetahui keterkaitan
antara materi Fisika dasar I dan IT dengan materi matakuliah yang ada di jurusannya.
Berdasarkan permasalan yang ditemukan, alternatif pemecahan yang mungkin dan
dampak positif yang diharapkan, maka perlu dilakukan penelitian tentang keterkaitan materi

matakuliah Fisika dasar I dan II dengan materi matakuliah yang ada di jurusan Biologi dan

Kimia FPMIPA IKIP Padang,

. IDENTIFIKASI MASALAH

Dari latar belakang masalah dikemukakan bahwa : Ilmu pengetahuan dan tehnologi
berkembang sangat pesat sekali, untuk menguasainya diperlukan pendidikan yang bermutu,
maka salah satu faktor yang termasuk instrumental input yaitu kurikulum harus selalu
disempumnakan.

FPMIPA IKIP Padang mulai tahun 1990 mengadakan perkuliahan Tahap Pertama
Bersama (TPB) yang ditujukan pada mahasiswa tahun pertama dengan tujuan mengembangkan
kesamaan landasan berfikir serta memperluas wawasan keilmuan guru MIPA. Matakuliahnya
adalah Fisika Dasar I dan II, Kimia Dasar I dan 1II, Kalkulus I dan II, Biologi Umum dan
Pengetahuan Lingkungan, yang wajib di ambil oleh seluruh mahasiswa MIPA pada tahun L.

Untuk matakuliah Fisika Dasar I dan II, hasil belajar yang masih rendah disebabkan
antara lain dari aspek mahasiswa yaitu kemampuan dasar mahasiswa yang rendah terutama
dalam bidang Fisika. Ketidaktahuan keterkaitan materi Fisika Dasar I dan II dengan

matakuliah lanjutan pada jurusannya masing-masing. Dari aspek dosen antara lain tidak



menjelaskan keterkaitan materi Fisika Dasar I dan Fisika Dasar II yang diajarkan dengan
materi perkuliahan di jurusan selain fisika dengan jelas dan tidak sesuai dengan jurusan yang
diajar, sebab tidak mengetahui dengan pasti materi apa yang dominan diperlukan oleh jurusan
selain Fisika.

Dengan adanya kenyataan-kenyataan di atas penulis tertarik untuk meneliti
keterkaitan materi matakuliah Fisika Dasar I dan II dengan materi matakulish yang ada di

jurusan Biologi dan Kimia FPMIPA IKIP Padang.

. BATASAN MASALAH
Karena begitu luasnya permasalahan keterkaitan suatu materi matakuliah dengan
matakuliah lainnya, maka perlu adanya pembatasan masalah dan penjelasan istilah keterkaitan
pada penelitian ini. Maksud dari kata keterkaitan disini adalah sejauh mana kesamaan materi
atau konsep-konsep yang terpakai pada matakuliah yang diteliti yang berhubungan dengan
materi Fisika Dasar I dan IT (FD I dan FD II). Karena keterbatasan tenaga, waktu, dan tingkat
kedalaman materi FD I dan FD II maka matakuliah yang diteliti di jurusan kimia dan biologi
dibatasi pada matakuliah yang membutuhkan pengetahuan fisika setingkat dengan materi FD I
dan FD II saja. Adapun masalah yang akan diteliti adalah :
1. Keterkaitan matakuliah Fisika Dasar I dan II dengan matakuliah di Jurusan Kimia terutama
yang berhubungan dengan Kimia Fisika I, I1, dan I1L.
2. Keterkaitan materi matakuliah Fisika Dasar I dan II dengan matakuliah di Jurusan Biologi
terutama yang berhubungan dengan Fisiologi tumbuhan , Fisiologi Hewan, Anatomi

Fisiologi Manusia.



D. PERUMUSAN MASALAH
Melihat begitu pentingnya mengetahui keterkaitan materi matakuliah Fisika Dasar I
dan I dengan matakuliah bidang studi di jurusan Biologi dan Kimia, maka perumusan masalah
pada penelitian ini adalah :
“ Sejavhmana keterkaitan materi matakuliah fisika dasar 1 dan II dengan materi
matakuliah yang membutuhkan materi fisika setingkat dengan fisika dasar di jurusan Biologi

dan Kimia FPMIPA IKIP Padang”.

E. ASUMSI-ASUMSI

Pada Penelitian ini diasumsikan bahwa :

1. Materi yang disjarkan pada matakuliah Fisika Dasar I dan II sesuai dengan silabus yang

telah ditetapkan.

2. Materi yang diajarkan pada matakuliah Kimia Fisika L, I1, dan III sesuai dengan silabus yang
telah ditetapkan.

3. Materi yang diajarkan pada matakuliah Fisiologi tumbuhan, Fisiologi Hewan, Anatomi
Fisiologi Manusia sesuai dengan silabus yang telah ditetapkan.

4, Buku sumber yang digunakan sesuai dengan yang dinyatakan dalam silabus.

F. TUJUAN PENELITIAN

Bertitik tolalc dari latar belakang, batasan dan perumusan masalah, maka tujuan dari
penelitian ini adalah :
1. Melihat besamya porsentase keterkaitan materi Fisika Dasar I dengan materi :
a. Kimia Fisika I di Jurusan Kimia
b. Kimia Fisika II di Jurusan Kimia

c. Kimia Fisika III di Jurusan Kimia



d. Fisiologi Tumbuhan di Jurusan Biologi
e. Fisiologi Hewan di Jurusan Biologi
£ Anatomi Fisiologi Manusia di Jurusan Biologi
2. Melihat besamya persentase keterkaitan meteri Fisika Dasar II dengan materi
a. Kimia Fisika I di Jurusan Kimia
b. Kimia Fisika II di Jurusan Kimia
c. Kimia Fisika III di Jurusan Kimia
d. Fisiologi Tumbuhan di Jurusan Biologi
e. Fisiologi Hewan di Jurusan Biologi
f Anatomi Fisiologi Manusia di Jurusan Biologi
3. Melihat konsep-konsep fisika manasajakah dalam materi Fisika Dasar I dan II yang banyak
keterkaitannya dan dimana letak Kketerkaitan tersebut serta seberapa jauh keterkaitannya
dengan matakuliah yang diteliti di Jurusan Kimia..
4. Melihat konsep-konsep fisika manasajakah dalam materi Fisika Dasar I dan II yang paling
banyak keterkaitannya dan dimana letak keterkaitan tersebut serta seberapa jauh

keterkaitannya dengan matakuliah yang diteliti di Jurusan Biologi.

G. MANFAAT PENELITIAN
1. Sebagai bahan masukan bagi tim Fisika Dasar tentang keterkaitan materi Fisika Dasar I
dan II dengan berbagai matakuliah di jurusan Kimia dan Biologi yang membutuhkan ilmu
fisika setingkat dengan fisika dasar.
2. Sebagai masukan bagi dosen TIM Fisika Dasar dalam menentukan strategi mengajar dan

penekanan materi tertentu untuk jurusan yang berbeda.



3. Sebagai bahan masukan bagi dosen TIM Fisika Dasar ataupun Fakultas MIPA dalam
menyempurnakan silabus matakuliah Fisika Dasar I dan II, apakah harus sama atau
berbeda untuk masing-masing jurusan

4. Sebagai masukan bagi mahasiswa TPB bahwa matakuliah Fisika Dasar I dan II juga
diperlukan sebagai dasar dalam mempelajari matakuliah bidang studi di jurusan masing-

masing sehingga dapat merupakan motivasi untuk belajar lebih baik.



BABII
TINAJAUAN KEPUSTAKAAN

A. LANDASAN TEORI
1. KETERKAITAN ANTAR ILMU DASAR DALAM MIPA

Keterkaitan antara matematika dengan IPA terlihat dalam bentuk penggunaan
simbol-simbol dan bahasa matematika dalam IPA, dengan kata lain matematika merupakan
alat bantu dalam IPA. Selain itu MIPA merupakan pengetahuan yang terstruktur, dalam arti
kata antara satu bagian dengan bagian yang lain terjalin hubungan fungsional yang erat. Hal
ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Dirjen Dikti (1990 ; 66) yaitu :  “ MIPA _akan
lebih mudah dikuasai jika disajikan dalam bentuk terkait satu dengan yang lain dengan
simpul-simpul yang jelas”.

Simpul-simpul disini dimaksudkan adalah gabungan antara suatu ilmu dasar dengan
ilmu dasar lain. Sebagai contoh, ilmu kimia dapat ditinjau dari segi fisika yang dikenal
dengan kimia fisika, demikian juga yang dikaitkan dengan biologi yaitu biokimia. Selain itu
ada pengkajian biologi secara fisika yaitu biofisika. Bila ditinjau defenisi dari beberapa
cabang yang sudah saling terkait ini dapat dilihat sebagai berikut : Kimia Fisika adalah :
“Cabang kimia tentang aspek teoritik dari kimia berdasarkan partikel-partikel materi dan
hukum-hukum seperti dirumuskan oleh fisika (Physical Chemystri) (Depdikbud : 1993 ;
10). Sedangkan Biokimia adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari kimia sistem
kehidupan dan komponen-komponennya (Depdikbud : 1993 ; 45). Selanjutnya tentang
biofisika dikemukakan oleh Eugene Acherman ( 1988, XV) yaitu : “Biofisika tidak layak
jika disajikan kepada masyarakat yang tidak mengetahui fisika dan biologi™.

Berdasarkan kutipan tentang keterkaiatan antara satu bidang IPA dengan bidang
lainnya terlihat begitu erat kaitan tersebut, dimana satu sama lain terjalin dalam suatu

simpul yang jelas. Oleh sebab itu perlu diketahut keterkaitan tersebut satu sama lain lebih
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terperinci, contohnya antar matakuliah untuk jurusan yang berbeda. Selanjutnya tentang
keterkaiatan antar ilmu dasar dalam IPA tidak lepas dari salah satu tujuan FPMIPA IKIP
Padang, yaitu :

“menghasilkan tenaga kependidikan yang memiliki landasan berfikir yang

sama serta wawasan yang luas mengenai MIPA sebagai satu rumpun

bidang studi sehingga mereka mampu berkomunikasi dalam bidang MIPA

antara sesamanya dan mampu menghubungkan materi bidang studi yang

diajarkannya dengan materi bidang MIPA lainnya” (IKIP Padang : 1998 ;
73).

Sesuai dengan tujuan di atas yaitu mampu menghubungkan materi bidang studi
yang diajarkannya dengan materi bidang lain, maka disini perlu diketahui terlebih dahulu
keterkaitan antar matakuliah pada jurusan yang berbeda. Karena Fisika Dasar I dan II
merupakan matakuliah pokok untuk seluruh MIPA, maka pertama sekali dilihat dalam

keterkaitan matakulish ini dengan matakuliah di lain jurusan.

2. DESKRIPSI MATAKULIAH DAN KETERKAITANNYA
Sesuai dengan judul penclitian ini yaitu analisis keterckaitan materi matakuliah,
maka terlebih dahulu harus diketahui deskripsi dari masing-masing matakuliah yang terlibat

dalam penelitian ini. Untuk itu dimulai dengan Fisika Dasar I dan II yang bobot SKS-nya
adalah 4 SKS.

Sesuai dengan Buku Pedoman IKIP Padang 1997 (IKIP Padang, 1998 : 111)
tentang sinopsis matakuliah Fisika Dasar I dijelaskan sebagai berikut :

“Membahas tentang matematika pengantar fisika dasar, cara
menyampaikan hasil pengukuran dalam percobaan, nilai skala terkecil
alat-alat ukur terpenting, teori dasar tentang kinematika dan dinamika
partikel, usaha dan energi, impuls dan momentum, kesetimbangan
benda tegar, teori relativitas khusus, statika dan dinamika fluida,
elektrostatika, elektrodinamika, medan magnet, dan arus bolak balik
serta diikuti oleh percobaan sederhana yang sesuai”
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Bila dilihat secara garis besar materi yang terurai dalam sinopsis dapat
dikelompokkan sccara garis besar yaitu tentang matematika pengantar fisika, teori
kesalahan, mekanika, kelistrikan, dan kemagnetan.

Selanjunya untuk Fisika Dasar 11 (IKIP Padang, 1998 : 111) dijelaskan ginopsis
gsebagai berikut :

“Membahas materi fisika sederhana berkenaan dengan konsep suhu dan

kalor, hukum-hukum termodinamika, teori kinctik gas, gerak harmonik,

gejala dan sifat umum gelombang, optik dan alat-alat optik, dualisme

partikel gelombang, atom dan molekul, inti atom dan radioaktivitas

serta diikuti oleh praktikum sederhana yang sesuai”.

Garis besar dari sinopsis ini dapat dikelompokkan pada materi termodinamika,
gelombang dan optik, serta fisika modern.

Sehubungan dengan hasil diskusi tim fisika dasar tentang urutan materi FD I dan
FD I, maka sinopsis yang ada pada buku pedoman IKIP Padang 1998 tidak diikuti
sepenuhnya karena perbaikan sinopsis yang diusulkan terlupa memasuknya ke buku
pedoman yang terbaru dimana materi clektrostatika, clektrodinamika, medan magnet,
dan arus bolak balik dimasukkan pada FD 11, sedankan materi konsep suhu dan kalor,
hukum-hukum termodinamika, dan teori kinetik gas dimasukkan pada FD 1.

Jadi bila dilihat garis besar tentang materi pada Fisika Dasar I dan II telah
merupakan kescluruhan konsep-konsep fisika sccara umum yang vdisampaikan sccara
mendasar, Ini berarti untuk jurusan fisika, matakuliah Fisika dasar merupakan prasyarat
untuk matakuliah yang lebih tinggi dan untuk jurusan lain merupakan dasar untuk

mempelajari matakuliah lain yang berkaitan dengan fisika seperti kimia fisika pada

jurusan kimia dan fisiologi pada jurusan biologi.
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Karena pada penclitian ini yang ditinjau adalah keterkaitan materi antar
matakuliah yang berbeda bidangnya, maka selanjutnya akan dikemukakan deskripsi
matakuliah Kimia Fisika pada Jurusan Kimia.

Silabus matakuliah Kimia Fisika I (3 SKS) sesuai dengan yang tercantum dalam
Buku Pedoman IKIP Padang (1998 ; 106) adalah sebagai berikut :

“Konsep dasar materi dari segi mikroskopis ukuran atom, massa molar,
asosiasi atom dan molekul. Segi makroskopis : gaya, tekanan dan energi.
Keadaan materi - padat, cair, larutan dan gas. Sifat gas Persamaan keadaan
gas tak ideal. Termodinamika : Hukum I Termodinamika dan berbagai jenis
energi, fungsi keadaan, termokimia, berbagai jenis entalphi, kapasitas panas
dan energi ikatan. Hukum Il dan III Termodinamika : XKriteria
kesetimbangan dan arah proses, energi bebas, dan aplikasi hukum-hukum
termodinamika dalam tehnologi. Kesetimbangan kimia : Konsep tetapan
kesetimbangan, kesetimbangan homogen dan heterogen, kesetimbangan
dalam reaksi biokimia. Kesetimbangan fasa : Hukum fasa, diagram fasa satu
komponen dan tiga komponen. Kesetimbangan dalam Larutan : Potensial
Kimia, larutan ideal dan penyimpangannya, fugasitas, keaktifan, besaran
molar parsial, hukum Raoult, Hukum Henry, Hukum Gibbs-Duhem, sifat
koligatif dari larutan™

Dari deskripsi matakulish Kimia Fisika [ di atas terlihat adanya konsep fisika yang
terkait antara lain tentang materi termodinamika, yaitu Hukum I, II, dan III Termodinamika

dan keadaan materi padat, cair, dan gas. Materi yang terkait ini terdapat dalam Fisika Dasar

IL

Selanjutnya silabus matakuliah Kimia Fisika II (3 SKS) (IKIP Padang, 1998, 106)
adalah :

“Teori Kinetik Gas : Kinetika gas ideal, hubungan tekanan dengan kecepatan
rata-rata akar kuadrat, distribusi kecepatan molekul, tumbukan molekul,
gifat-sifat transport dari ges. Kinematika Kimia : Pengertian kecepatan
reaksi, konstanta kecepatan reaksi dan orde reaksi, metoda eksperimen dalm
kinetika dengan cara kimia dan fisika, menentukan orde reaksi dengan
metoda integrasi, metoda differensial, dan waktu paruh, ketergantungan
suhu dengan kecepatan reaksi, macam-macam reaksi dan mekanismenya,
teori laju reaksi dan katalis. Foto Kimia - Hukum-hukum foto kimia, hasil
kuantum, pendar fluor dan pendar fosfor, fotosintesis”.

Berdasarkan silabus Kimia Fisik II di atas terdapat beberapa konsep fisika yaitu

tentang teori kinetik gas. Materi ini terdapat dalam Fisika Dasar II.
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Untuk Kimia Fisik 111 (IKIP Padang, 1997 ; 109) silabusnya diuraikan sebagai
berikut :

“Kesetimbangan elektrokinia : Berbagai jenis elektroda, gaya gerak listrik
dan keaktifan, persamaan Nerst, termodinamika dari GGL sel, berbagai sel,
p-H larutan. Kimia Permukaan dan Kaloid : Dispersi gas, adsubsi cairan
lapis, rangkap listrik, penggolongan zat aktif permukaan dan sifat-sifatnya,
kestabilan dan koagulasi. Hantaran dalam elektrolit - Sifat-sifat koligatif,
elektrolisis, bilangan perpindahan, kemolaran ion, kekuatan ion dan
aplikasinya. Proses tak reversibel dalam larutan : Viskositas proses difusi,
sedimentasi dan hubungan antara sifat-sifat tersebut. Struktur kristal : Lattis
kristal, difraksi sinar-X, analisis sinar-X, difraksi neutron dan difraksi
elektron”.

Bila dilihat silabus Kimia Fisik III ini, materi fisika yang terkait antara lain tentang
kelistrikan  yang terdapat pada Fisika Dasar I dan sifat umum gelombang serta
termodinamika yang terdapat dalam Fisika Dasar IL

Berdasarkan deskripsi matakuliah di atas terlihat bahwa pada jurusan Kimia, untuk
matakuliah Kimia Fisik L, II, dan III terdapat keterkaitan dengan matakuliah Fisika Dasar I
danIl

Selanjutnya untuk Jurusan Biologi akan dilihat deskripsi matakuliah Fisiologi yang
terkait. Untuk matakuliah Fisiologi Tumbuhan (4 SKS) (IKIP Padang, 1997, 81) adalah :

“Membahas proses hidup dan aktivitas hidup dalam tumbuh-tumbuhan.

Pokok bahasan utama yang dijelaskan adalah mengenai hubungan dengan

air, metabolisma karbohidrat, fotosintesis, intuisi tumbuhan, termasuk

metabolisma nitrogen serta zat pengatur tumbuhan. Juga dibahas mengenai

peristiwa gerak, tumbuh dan berkembang”.

Dari silabus ini terlihat materi yang terkait dengan fisika yaitu hubungan dengan air
dalam fotosintesis. Hubungan dengan air terdapat pada materi fluida pada Fisika Dasar I

dan fotosintesis terkait dengan gelombang dan optik pada Fisika Dasar II.

Silabus Fisiologi Hewan (4 SKS) (IKIP Padang, 1997 ; 82) sebagai berikut :

“Matakuliah ini membahas proses-proses hidup dan aktivitas hidup dalam
tubuh hewan. Pokok-pokok bahasan meliputi : intuisi, transportasi, prinsip
homeostatis, ekskresi, dan osmoregulasi, regulasi suhu tubuh, pertukaran
dan pengeluaran, kekebalan tubuh, respons dan koordinasi yang mencakup
saraf, hormon dan prilaku”.
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Materi yang ada kaitannya dengan fisika adalah tentang transportasi, osmoregulasi
dan pengeluaran yang berkaitan dengan fluida pada Fisika Dasar I, sedangkan suhu tubuh
berkaitan dengan konsep suhu dan kalor pada Fisika dasar II.

Selanjutnya dilihat silabus Anatomi dan Fisiologi Manusia (4 SKS) (IKIP Padang,
1997 ; 81) yaitu :

“Membahas struktur dan fungsi sistem organ tubuh manusia. Pokok bahasan

meliputi : Sistem integruen, sistem alat gerak, sistem alat pencemnaan

makanan, sistem alat pembuangan, sistem alat reproduksi, sistem saraf,

sistem endokrin. Juga dibicarakan mengenai kelainan struktur dan fungsi

organ tubuh.

Pada matakuliah ini konsep-konsep fisika yang terkait adalah mekanika pada sistem
alat gerak, fluida pada semua yang berkaitan dengan zat yang mengalir, serta suhu dan
kalor.

Demikian deskripsi masing-masing matakuliah yang akan diteliti dan saling keter-

kaitannya dengan Fisika Dasar I dan IL. Sesuai dengan judul penelitian ini maka selanjutnya

akan dilakukan analisis materi secara terperinci.
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B. KERANGKA KONSEPTUAL

konseptual pada penelitian ini sebagai berikut :

MATEMATIKA

MIPA

Sesuai dengan kajian teoritis yang telah dikemukan di atas, maka disusun kerangka

BIOLOGI

[ BIOFISIKA

KETERKAITAN KONSEP
KONSEP FISIKA DALAM
MEMPELAJARI KIMIA
YAITU ANTARA
MATAKULIAH FISIKA

DASAR I DAN II DENGAN

MATAKULIAH KF L, 11,
DANIII

KETERKAITAN KONSEP
FISIKA DALAM MEM-
PELAJARI BIOLOGI
YAITU ANTARA MATA-
KULIAH FD IDAN FD Il
DENGAN MATERI FISIO-
LOGI TUMBUHAN, HE-
WAN, DAN ANATOMI -
FISIOLOGI MANUSIA

DITELITI

C. PERTANYAAN PENELITIAN

DITELITI

Berdasarkan kerangka konseptual di atas, maka dibuat bentuk pertanyaan penelitian

sebagai berikut :

1. Seberapa besarkah keterkaitan materi F isika Dasar I dengan materi

a. Kimia Fisika I di Jurusan Kimia FPMIPA IKIP Padang
b. Kimia Fisika II di Jurusan Kimia FPMIPA IKIP Padang

c. Kimia Fisika III di Jurusan Kimia FPMIPA IKIP Padang
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d. Fisiologi Tumbuhan di Jurusan Biologi FPMIPA IKIP Padang
e. Fisiologi Hewan di Jurusan Biologi FPMIPA IKIP Padang
£ Anatomi Fisiologi Manusia di Jurusan Biologi FPMIPA IKIP Padang
2. Seberapa besarkah keterkaitan materi Fisika Dasar IT dengan materi :
a. Kimia Fisika I di Jurusan Kimia FPMIPA IKIP Padang
b. Kimia Fisika II di Jurusan Kimia FPMIPA IKIP Padang
c. Kimia Fisika III di Jurusan Kimia FPMIPA IKIP Padang
d. Fisiologi Tumbuhan di Jurusan Biologi FPMIPA IKIP Padang
e. Fisiologi Hewan di Jurusan Biologi FPMIPA IKIP Padang
£ Anatomi Fisiologi Manusia di Jurusan Biologi FPMIPA IKIP Padang
3. Konsep-konsep fisika manasaj akah dalam materi Fisika Dasar I dan II yang banyak
keterkaitannya dan dimana letak keterkaitan tersebut serta seberapa jauh keterkaitan
tersebut dengan matakuliah yang diteliti di jurusan Kimia FPMIPA IKIP Padang.
4. Konsep-konsep fisika manasajakah dalam materi Fisika Dasar I dan II yang banyak
keterkaitannya dan dimana letak keterkaitan tersebut serta seberapa jauh keterkaitan

tersebut dengan matakuliah yang diteliti di jurusan Biologi FPMIPA IKIP Padang.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. WILAY AH PENELITIAN DAN WAKTU PELAKSANAAN

1. WILAYAH PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yaitu menganalisis keterkaiatan

materi fisika pada Jurusan Biologi dan Kimia FPMIPA IKIP Padang.

2. WAKTU PELAKSANAAN
Waktu pelaksanaan dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Waktu pelaksanaan penelitian

NO| KEGIATAN BULAN
1 2 3 4 5 6
1. PERSIAPAN
2. PENGUMPULAN DATA

A. PENGUMPULAN BAHAN
AJAR

B. ANALISIS MATERI SE-
TIAP MATAKULIAH

C. ANALISIS KETERKAITAN
MATERI

3. PENGOLAHAN DATA

4. PEMBUATAN DRAFT
LAPORAN

5. LAPORAN AKHIR —
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B. OBJEK PENELITIAN
Objek penelitian adalah matakuliah Fisika Dasar I dan II, Kimia Fisika I, II, dan 111,

Fisiologi Tumbuhan, Fisiologi Hewan, dan Anatomi Fisiologi Manusia.

C. DESAIN PENELITIAN

Pada penelitian ini pertama sekali dianalisis matakuliah Fisika Dasar I dan II dan
dibuatkan dalam bentuk tabel tentang pokok bahasan dan sub pokok bahasan yang dibahas
serta ringkasan materinya. Selanjutnya dianalisis matakuliah yang menjadi objek penelitian
pada jurusan kimia dan biologi. Pokok bahasan atau sub pokok bahasan yang berkaitan
dengan fisika diberi tanda. Selanjutnya dituangkan dalam bentuk tabel. Setelah selesai
dilakukanuntuk setiap matakuliah, kemudian baru dicari keterkaitannya dengan matakuliah

Fisika Dasar I dan II. Hasil inipun dituangkan dalam bentuk tabel.

D. INSTRUMEN PENELITIAN
Pada penelitian ini tidak digunakan instrumen baik dalam bentuk tes maupun
angket sebab data diambil melalui analisis materi matakuliah yang menjadi objek

penelitian dalam bentuk kajian teoritis (studi kepustakaan).

E. METODA/TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Pada penelitian ini datanya adalah data primer, diperoleh melalui studi
kepustakaan terhadap materi matakuliah dengan menggunakan buku sumber untuk
setiap matakuliah yang menjadi objek penelitian berdasarkan silabus yang ada. Untuk
memudahkan menganalisis data maka hasil analisis materi ini dituangkan dalam
bentuk tabel yang berisikan pokok bahasan, sub pokok bahasan dan ringkasan materi

yang dipelajari. Kemudian dianalisis kaitannya dengan materi fisika dasar I dan IL

19



F. ANALISIS DATA
Sesuai dengan tujuan dan pertanyaan penelitian maka analisis data dilakukan
dengan menggunakan statistik non parametrik yaitu berupa persentase. Pada teknik
persentase, data yang berupa kualitatif dirubah dalam bentuk kuantitatif. Setelah
diperoleh data kuantitaf, lalu dijumlahkan dan dibandingkan denéan jumlah
keseluruhan sehingga diperoleh persentasenya. Teknik persentase ini digunakan untuk
mencari persentase keterkaitan materi fisika dasar I dan II dengan materi Kimia Fisik

I, 1, dan III serta fisiologi tumbuhan, fisiologi hewan, dan Anatomi Fisiologi

Manusia. Analisis data untuk mencari persentase keterkaitan materi tersebut adalah

dengan jalan:

1. Dicari keterkaitan materi matakulish yang diteliti di jurusan kimia dan biologi
dengan matakuliah FD T dan FD II melalui analisis materi pada buku sumber
kemudian dituangkan dalam tabel data (lampiran 3 sampai lampiran 8)

2. Ditentukan pokok bahasan mana dari FD 1 dan FD 1I yang terkait dengan materi
matakuliah yang diteliti di jurusan kimia dan biologi.

3. Dicari persentase keterkaitannya untuk setiap pokok bahasan yang ada pada
matakuliah FD I dan FD IL

4. Dicari persentasc rata-rata keterkaitan secara keseluruhan yaitu dengan jalan
menghitung jumlah persentase keseluruhan dari pokok bahasan yang terkait dan
membagi dengan seluruh pokok bahasan yang ada, baik untuk FD 1 maupuﬁ FDIL

Pada penelitian ini persentase yang diperoleh tidak dikualifikasikan sebab
yang diperlukan disini adalah gambaran keterkaitan materi antar matakuliah tersebut,
dan pokok bahasan apa saja yang terkait. Selanjutnya untuk mengetahui konsep-
konsep fisika yang banyak keterkaitannya dan dimana letak keterkaitan tersebut serta

sejauhmana keterkaitannya dengan materi matakuliah yang diteliti, dilihat melalui
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buku sumber yang digunakan pada setiap matakuliah yang ada di jurusan kimia dan

biologi yang menjadi objek penelitian dalam bentuk analisis kualitatif.
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BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. DESKRIPSI LOKASI, SUBJEK, DAN DATA

Penelitian ini dilakukan di FPMIPA IKIP Padang. Bentuk dari penelitian ini
adalah penelitian deskriptif yaitu menganalisis keterkaitan materi fisika yang ada
pada matakuliah Fisika Dasar I dan II dengan matakuliah di Jurusan Biologi dan
Kimia FPMIPA IKIP Padang yang membutuhkan pengetahuan fisika setingkat
dengan fisika dasar. Matakuliah yang diuji keterkaitannya pada Jurusan Biologi
adalah yang menyangkut biofisika yaitu Fisiologi Tumbuhan, Fisiologi Hewan, dan
Anatomi Fisiologi Manusia. Sedangkan pada Jurusan Kimia adalah matakuliah yang
berkaitan dengan Kimia Fisika yaitu Kimia Fisik I, I1, dan I1L

Data yang ditampilkan pada penelitian ini berupa pokok bahasan, sub pokok
bahasan dan uraian materi dari sctiap matakuliah yang menjadi objek penelitian
dalam bentuk tabel. Selanjutnya dari tabel dianalisis keterkaitan antara matakuliah
Fisika Dasar 1 (FD I) dan Fisika Dasar 11 (FD II) dengan materi matakuliah yang
dikaji di Jurusan Biologi dan Kimia. Pengambilan data berpedoman pada silabus
matakuliah dan studi kepustakaan terhadap materi perkuliahan berdasarkan buku
sumber yang digunakan.

Adapun data yang diperoleh pada penelitian ini dapat dilihat pada lampiran
1 sampai dengan lampiran 8 yaitu tentang matakuliah FD 1, FD II, Kimia Fisika L,
Kimia Fisika II, Kimia Fisika III, Fisiologi Hewan, Fisiologi Tumbuhan, dan
Anatomi Fisiologi Manusia.

B. ANALISIS DATA

Analisis data pada penclitian ini terdiri dari 2 bagian yaitn data

kuantitatif dan data kualitatif. Analisis kuantitatif menggunakan statistik non

parametrik yaitu berupa persentasc. Analisis ini ditujukan untuk menjawab
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pertanyaan penelitian nomor 1 dan nomor 2, sedangkan analisis kualitatif
ditujukan untuk pertanyaan penelitian nomor 3 dan nomor 4.
. Untuk pertanyaan penelitian yang pertama yaitu : Seberapa besarkah keterkaitan
materi FD I dengan materi :
a. Kimia Fisik I di Jurusan Kimia FPMIPA IKIP Padang
b. Kimis Fisik II di Jurusan Kimia FPMIPA IKIP Padang
c. Kimia Fisik I di Jurusan Kimia FPMIPA IKIP Padang
d. Fisiologi Tumbuhan di Jurusan Biologi FPMIPA IKIP Padang
e. Fisiologi Hewan di Jurusan Biologi FPMIPA IKIP Padang

f . Anatomi Fisiologi Manusia di Jurusan Biologi FPMIPA IKIP Padang
dapat dilihat pada tabel 4 berikut :

Tabel 4. Keterkaitan materi Fisika Dasar I dengan materi Kimia Fisik 1, I, dan III

serta Fisiologl Tumbuhan, Hewan, dan manusia

Persentase Keterkaitan Setiap Pokok Bahasan
No. | Pokok Bahasan Materi FD I KFi KFFIII) 1 (::;,l%‘;n M‘:,:knliall‘,n M
1. Pengenalan Dasar-dasar - - - - - -

Vektor dan diferensial integral
2. Kinematika Partikel - 50% 30% - - -
3 Dinamika Partikel 30% 60% - 30% 30% 30%
4. | Usaha dan Energi 17% | 17% X 0% | 20% -
5. Impuls dan Momentum - 50% - - - -
6. Teori Relativitas Khusus - - - - -
7| Momentum Sudut dan Benda Tegar - . 3 : - :
8. Fluida 40% - 30% 30% 5% | 60%
9. Suhu dan Kalor 100% - 50% 50% 40% 100%
10. | Hukum I Termodinamika 100% - 60% - 20% -
11. | Hukum II Termodinamika 100% - - - - -
12 | Teori Kinetik Gas 100% | 100% . - - N
Persentase Rata-rata Keterkaitan | 40,58 23,08 14,17 13,33 15,42 15,83
materi FD I % % % % % %
P st '
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Dari tabel 4 di atas dapat diketahui untuk KF I, jumlah pokok bahasan FD I yang terkait
adalah 7 pokok bahasan dengan persentase rata-rata 40,58%. Demikian jugs unfuk
matakuliah lain dari tabel 4 dapat diketahui jumlah pokok bahasan yang terkait dan rata-
rata keterkaitannya.

Untuk pertanysan penelitian yang kedua yaitu : Seberapa besarkah keterkaitan
materi FD Il dengan materi :

a. Kimia Fisik I di Jurusan Kimia FPMIPA IKIP Padang

b. Kimia Fisik II di Jurusan Kimia FPIPA IKIP Padang

¢. Kimia Fisik III di Jurusan Kimia FPMIPA IKIP Padang

d. Fisiologi Tumbuhan di Jurusan Biologi FPMIPA IKIP Padang

¢. Fisiologi Hewan di Jurusan Biologi FPMIPA IKIP Padang

f . Anatomi Fisiologi Manusia di Jurusan Biologi FPMIPA IKIP Padang

dapat dilihat dalam tabel 5 berikut.

Tabel 5. Keterkaitan materi Fisika Dasar 11 dengan materi Kimia Fisik I, 11, dan III

serta Fisiologi Tumbuhan, Hewan, dan manusia

Persentase Keterkaitan Setiap Pokok Bahasan
No. | Pokok Bahasan Materi FD I =T zr s 1 dengan Matalutioh
1. Elektrostatika 75% - 80% - 30% | 20%
2. Elektrodinamika 60% - 67% . - -
3. Medan Magnet - - - . - -
4. Arus bolak balik - . R - - -
5. Getaran Harmonik - - - 30% - 30%
6. Gejala Gelombang - - - - - -
7. Sifat-sifat umum gelombang - - - - - -
8. Optik dan alat-alat optik - 20% - 50% - 25%
9. | Dualisme Partikel Gelombang - 40% - - - -
10. Atom dan Molekul 50% 25% 25% 25% - -
11. | Inti dan Radioaktif - - - - . -
Persentasc  Rata-rata  Keterkaitan 16,82 7,72% | 15,64 955% | 2,73% | 682%
materi FD 1 % %
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Dari tabel 5 di atas dapat diketahui jumlah pokok bahasan yang terkait dan besar
keterkaitannya serta harga rata-rata keterkaitannya.

. Pengkajian terhadap materi matakuliah FD I dan FD II dan matakuliah Kimia Fisika
I, II, dan III yang ada di jurusan Kimia melalui buku sumber dan tabel 4 dan tabel 5
dapat menjawab pertanyaan penelitian yang ketiga yaitu konsep-konsep manasajakah
dalam materi FD I dan Fd II yang banyak keterkaitannya dan dimana letak

keterkaitan tersebut serta seberapa jauh keterkaitannya dengan matakuliah yang

diteliti di jurusan Kimia FPMIPA IKIP Padang.
a. Keterkaitan materi Fisika Dasar dengan materi Kimia Fisik I (KF I)
1) Dinamika Partikel (FD I)
Materi yang terkait adalah tentang gerak dan gaya, hukum Newton
tentang gerak (30% dari keseluruhan materi).
Pemakainnya pada KF I adalah pada bab konsep materi mikroskopis dan
makroskopis yaitu untuk materi gaya, tckanan dan energi.
Penggunaannya sampai pada konsep-konsep dasar dan rumus-rumus.
2) Usaha dan Energi (FD I)
Materi yang terkait terutama adalah pengertian usaha dan energi (+17%
dari seluruh materi).
Pemakaiannya adalah pada konsep materi mikroskopis dan makroskopis
yaitu mengenai gaya, tekanan, dan energi. Penggunaannya selain konsep
juga rumus-rumus.
3) Fluida (FDI)
Materi yang terkait adalah statika fluida terutama tentang hukum Pascal,

tegangan permukaan dan kapilaritas. Kemudian pada dinamika fluida
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membahas tentang viskositas. Materi ini sekitar 40% dari keseluruhan
materi fluida.
Pemakaiannya adalah pada kesetimbangan dalam larutan yaitu berupa
pemakaian konsep-konsep dasar dan beberapa rumus. Kimia permukaan
dan koloid terpakai tentang tegangan permukaan sampai ke rumusannya
4) Suhu dan Kalor (FD I)
Materi yang ferkait adalah keseluruhan materi suhu dan kalor yang
mencakup konsep suhu dan kalor, pengaruh kalor terhadap zat dan
hantaran kalor (100%).
Pemakaiannya pada KF I adalah untuk bab konsep materi mikroskopis
dan makroskopis yaitu pada zat padat, cair, dan gas. Selanjutnya pada
bab termodinamika berbagai jenis energi yaitu membahas tentang sistem
dan lingkungan, kalor dan kerja pada gas ideal. Untuk fungsi keadaan
termodinamika membahas tentang kapasitas kalor dan energi ikatan, dan
pengaruh suhu pada tetapan kesetimbangan. Untuk bab suhu dan kalor
keterkaitannya dalam bentuk penggunaan konsep dan rumus yang sama
seperti yang dibahas pada FD L
5) HukumI T ermodinamika (FD 1).
Materi pada bab ini terpakai seluruhnya (100%) pada KF I dan bahkan
pembahasannya sama yaitu untuk sub bab hukum termodinamika.
Perbedaannya terletak pada soal-soal yang diarahkan pada kimianya
yaitu termokimia. hal yang sama juga terpakai pada bab sifat-sifat gas

dan fungsi keadaan termodinamika.
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6) Hukum Il Termodinamika (FD ).
Materi bab ini juga terpakai seluruhnya (100%) untuk KF I yaitu untuk
bab hukum II dan II termodinamika. Pembahahasannya sama dan
perbedaannya terletak pada kriteria kestimbangan kimia dan soal-soal
yang diarahkan pada termokimia.

7) Teori Kinetik Gas (FD 1)
Semua materi (100%) yang ada pada bab ini terpakai pada KF I yang
membahas tentang cnergi bebas dan perhitungannya. Materi yang
digunakan sclain konsep juga rumus-rumus.

8) Elektrostatika (FD 1i)
Materi yang terkait hampir seluruhnya yaitu tentang materi listrik,
hukum Coulomb, medan listrik, garis gaya, potensial listrik, dan energi
potensial listrik (+75% dari materi yang ada).
Pemakaiannya pada kesetimbangan kimia seperti untuk kesetimbangan
reaksi-reaksi, kcsetimbangah larutan yaitu mengenai potensial kimia,
kimia permukaan, koloid yaitu tentang lapis rangkap listrik. Konsep
fisika yang digunakan adalah konsep-konsep dasar dan rumusannya.

9) Elektrodinamika (FDII)
Materi yang terkait hampir seluruh materi yaitu tentang arus listrik,
hambatan listrik dan gaya gerak listrik (60% dari seluruh materi).
Pemakaiannya pada kesetimbangan dalam elektrokimia yaitu pada
materi berbagai jenis elektroda, gaya gerak listrik dan keaktifan,

termodinamika dan ggl sel, dan berbagai sel elektrokimia.
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10) Atom dan Molekul (FD 1Y)

Materi yang terkait adalah ukuran atom, bilangan kuantum dan molekul
(+50% dari seluruh materi).

Keterkaitannya pada pokok bahasan konsep materi mikroskopis dan
makroskopis yaitu tentang ukuran atom, assosiasi atom, dan molekul

baik dalam bentuk konsep dan rumus.

b. Keterkaitan Fisika Dasar dengan materi Kimia Fisik IT (KF II)

1)

2)

Kinematika Partikel (FD I)

Materi yang terkait adalah tentang posisi dan perpindahan kecepatan rata-
rata dan kecopatan scsaat, percepatan rata-rata dan perccpatan scsaat
(50% dari keseluruhan materi).

Pemakaiannya adalah pada teori kinetik gas yaitu untuk materi distribusi
kecepatan  molekul, kecepatan rata-rata molekul dalam distribusi
Maxwell, jalan bebas rata-rata gas dalam suatu ruang. Penggunaannya
adalah konsep dasar rumus-rumus. Pada kinetika kimia yaitu untuk
materi ketergantungan suhu terhadap kecepatan reaksi dan katalis.
Penggunaannya adalah berupa konsep-konsep dasar.

Dinamika Partikel (FD I)

Materi yang terkait tentang gerak, gaya dan hukum Newton tentang gerak
(60% dari keseluruhan materi).

Pemakaiannya pada teori kinetik gas yaitu untuk materi tumbukan
molekul terutama untuk tumbukan pada dinding per satuan luas sebagai
fungsi tekanan dan temperatur. Disini yang terpakai hanya konsep-

konsep dasar.
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Pemakaiannya dalam fotokimia yaitu pada hasil kuantum untuk materi
proses intra molekuler dan proses antar molekuler serta reaksi kimia dan

hasil kuantumnya. Pemakaiannya dalam bentuk konsep atau teori dasar.

8) Atom dan Molekul (FD 1)

Materi yang terkait adalah spektrum atom dan molekul (25% dari
keseluruhan materi).
Pemakaiannya dalam fotokimia yaitu untuk peristiwa fluoresensi dan

fosforesensi dalam bentuk konsep atau teori dasar.

¢. Keterkaitan Fisika Dasar dengan materi Kimia Fisik III (KF III)

1) Kinematika Partikel (FD 1)

2)

Materi yang terkait adalah tentang konsep laju, kecepatan, perpindahan
dan percepatan (+30% dari keseluruhan materi).

Pemakaiannya dalam hantaran elektrolit yaitu untuk materi aktivitas ion
dalam larutan. Selain itu adalah pada proses irreversibel dalam larutan
yaitu untuk materi laju difusi dan laju afvsi. Materi fisika yang digunakan
berupa konsep dasar sedangkan rumus disesuaikan dengan materi KF
yang dipelajari.

Fluida (FD 1)

Materi yang terkait antara lain tentang viskositas, osmosis, difusi, dan
absorbsi (+30% dari keseluruhan materi).

Pemakaiannya pada pokok bahasan kimia permukaan dan koloid yaitu
untuk materi absorbsi cairan lapis rangkap listrik, fenomena permukaan,
penggolongan zat aktif permukaan dan sifat-sifatnya. Selain itu pada bab

proses irreversibel dalam larutan yaitu untuk materi viskositas dan proscs
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difusi. Penggunaannya berupa bentuk konsep-konsep dasar fisika yang

terkait.

3) Suhu dan Kalor (FD I)
Materi yang terkait adalah pengaruh kalor terhadap zat dan hantaran
kalor (+50% dari keseluruhan materi).
Pemakaiannya pada materi ketergantungan suhu pada ggl dan aktivitas
ion dalam larutan. Penggunaannya berupa konsep-konsep dasar.

4) Hukum I Termodinamika (FD I)
Materi yang terkait adalah variabel keadaan, persamaan keadaan gas
idcal, perumusan hukum 1 termodinamika dan proses dalam
termodinamika (+60% dari keseluruhan materi).
Pemakaiannya pada materi data termodinamika dari ggl dan difusi dalam
pandangan termodinamika. Penggunaannya selain konsep dasar juga
berupa rumus-rumus.

5) Elektrostatika (FD II)
Materi yang terkait adalah tentang muatan listrik, hukum Coulomb,
medan listrik, garis gaya, energi potensial listrik dan dielektrik (+80%
dari keseluruhan materi).
Pemakaiannya pada pokok bahasan kesetimbangan dalam elektrokimia
yaitu untuk materi potensial listrik, potensial eclektroda standar.
Penggunaannya sclain konsep dasar juga berupa rumus-rumus.

6) Elektrodinamika (FD II)
Materi yang terkait adalah tentang arus listrik, hambatan listrik, ggl,

hukum Ohm (+67% dari keseluruhan materi).
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Pemakaiannya pada pokok bahasan kesctimbangan dalam elektrokimia
yaitu untuk materi elektroda, ggl, ketergantungan suhu pada ggl, dan
potensial elektroda. Kemudian pada pokok bahasan hantaran dalam
elektrolit yaitu untuk materi hukum Ohm dan satuan listrik, mekanisme
hantaran elektrolit, hukum Faraday dan elektrolisis.

Penggunaan materi ini selain konsep-konsep dasar juga berupa

penggunaan rumus-rumus fisika yang terkait.

7) Atom dan Molekul (FD 1I)

Materi yang terkait adalah spektrum atom dan molekul (25% dari
keseluruhan materi).

Pemakaiannya pada pokok bahasan penentuan struktur molekul yaitu
untuk materi struktur molekul. Penggunaannya adalah berupa konsep-
konsep dasar.

Berdasarkan hasil analisis data untuk pertanyaan penelitian yang ketiga

dapat disimpulkan pada tabel 6 berikut.

Tabel 6. Konsep fisika yang paling banya
Kimia Fisik I, II, dan III se

k terkait dengan matakuliah
rta kedalaman keterkaitan

materinya.

No Konsep fisika yang Terpakai pada : Kedalaman keterkaitan materi

banyak terpakai

1 2 3 4

1. | Dinamika Partikel (FD1) | KF IdanlI No. 1 dalam bentuk konsep dan
rumus yang diperlukan

2. | Suhu dan kalor (FD I) KF I dan Il No. 2, 3, dan 4 pada KF I dibahas

3. |Hk. I Termodinamika | KFIdanIII dengan cara yang sama pada FD

(FD D) I, sedangkan pada KF III

4. |Hk 1I Termodinamika | KF1I digunakan konsep-konsep yang

(FDI) terkait dan rumusan yang
diperlukan.

5. | Teori kinetik gas FDI) | KFIdanlIl No.5 dibahas secara lebih
mendalam pada KF II, sedangkan
pada KF I digunakan konsep dan
rumus yang diperlukan saja
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1 2 3 4

6. | Elektrostatika (FD II) KF I dan II1 No. 6 dan 7 terpakai pada KF I

7. | Elektrodinamika (FD II) | KF IdanIII dan III dalam bentuk rumus dan
konsep-konsep yang terkait.

8. | Atom dan Molekul FDr) | KF I, 11, dan III No. 8 dalam bentuk konsep dan
rumus

4. Untuk pertanyaan penelitian yang ke 4 yaitu konsep-konsep fisika manasajakah

dalam materi FD I dan FD II yang banyak keterkaitannya dan dimana letak

keterkaitan tersebut serta seberapa jauh keterkaitannya dengan matakuliah yang

diteliti di jurusan biologi FPMIPA IKIP Padang dapat dilihat pada bagian berikut.

a. Keterkaitan Fisika Dasar dengan Fisiologi Tumbuhan.

1)

2)

3

Dinamika Partikel (FD 1)

Materi yang terkait terutama Hukum Newton tentang gerak. Materi ini
sekitar 30% dari materi yang ada.

Materi ini terpakai pada materi gerak pada tumbuhan yang dipengaruhi olch
cahaya dan grafitasi. Gerakannya ada yang lurus dan ada yang melingkar.
Usaha dan Energi (FD 1)

Materi yang terkait terutama pengertian usaha dan energi, energi kinetik,
hukum kekekalan energi. Materi ini sekitar 50% dari keseluruhan materi
yang ada.

Materi ini terpakai pada difusi dan osmosis, peranan energi kinetik dalam
difusi dan osmosis, faktor yang mempengaruhi fotosintesis, respirasi pada
reaksi oksidasi-reduksi, senyawa berenergi tinggi, fermentasi.

Fluida (FD I)

Materi yang terkait yaitu statika fluida terutama tentang tegangan
permukaan dan Kapilaritas. Selanjutnya untuk dinamika fluida pada materi
aliran fluida dan viskositas. Materi ini sekitar 30% dari seluruh materi

fluida.
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4

3)

6)

Pemakaiannya pada fisiologi tumbuhan adalah pada materi hubungan
tumbuhan dengan air seperti pada peristiwa difusi dan osmosis, transport
air dengan adanya peristiwa Kkapilaritas pada tumbuhan, transpirasi.
Selanjutnya juga terpakai pada materi tekstur tanah terutama dalam
pembahasan air tanah.

Suhu dan Kalor (FD I)

Materi yang terkait yaitu materi konsep suhu, konsep kalor, kapasitas
kalor, dan kalor jenis, pengaruh kalor terhadap zat dan hantaran kalor.
Materi ini sekitar 50% dari keseluruhan materi suhu dan kalor.
Pemakaiannya dalam fisiologi tumbuhan adalah pada bahasan hubungan
tumbuhan dengan air yaitu untuk materi panas jenis air, panas laten
penguapan, penyerapan cahaya oleh tumbuhan, peranan temperatur dalam
imbisisi. Transpirasi terutama peranan transpirasi dalam mengeliminasi
panas.

Getaran Harmonik (FD 11)

Materi yang terkait terutama tentang frekuensi dan kecepatan getaran. Materi
ini sekitar 30% dari keseluruhan materi yang ada.

Materi ini terpakai pada materi gerak pada tumbuhan.

Optik dan Alat-alat Optik (FD 1)

Materi yang terkait terutama pada hakekat cahaya, pemantulan cahaya, dan
pembiasan cahaya. Materi ini sekitar 50% dari keseluruhan materi optik dan
alat-alat optik.

Pemakaiannya dalam materi fotosintesis terutama pada materi penyerapan
energi cahaya dan reaksi transfer elektron. Faktor-faktor yang mempengaruhi

fotosintesis antara lain tentang spektrum elektromagnetik, gelombang cahaya
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yang efektif untuk fotosintesis, foto sistem I (menyerap cahaya 430-490 nm),
fotosistem II (menyerap cahaya 680 nm), dan materi absorbsi spektrum oleh
fotochrom.

7) Atom dan Molekul (FD II)
Materi yang terkait terutama tentang spektrum atom dan molekul yaitu
tentang fluoresensi. Materi ini hanya 25% dari materi atom dan molekul.
Pemakaiannya dalam fisiologi tumbuhan adalah pada materi fotosintesis
yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi fotosintesis.

b. Keterkaitan materi Fisika Dasar dengan materi matakuliah Fisiologi
Hewan di Jurusan Pendidikan Biologi.

1) Dinamika Partikel (FD I}
Materi yang terkait adalah tentang gerak dan gaya, dan hukum-hukum

Newton tentang gerak yaitu $+30% dari keseluruhan materi.

Pemakaiannya pada materi sistem otot, elastisitas otot, rangsanagan mekanik,
beban kerja otot, mekanisme dan faktor-faktor yang mempengaruhi kontraksi
otot yaitu pada intensitas rangsangan.

2) Usaha dan Energi (FD1)
Materi yang terkait adalah pengertian usaha dan energi (20% dari
keseluruhan materi), terpakai pada materi beban kerja otot.

3) Fluida (FDI)
Materi fluida yang terpakai terutama statika fluida yaitu mengenai tekanan
fluida, hukum Pascal, tegangan permukaan, dan kapilaritas. Sedangkan pada
dinamika fluida mengenai persamaan kontinuitas, aliran fluida ideal,
persamaan Bemoulli, viskositas, hukum Stokes, dan hukum Poisenille.

Materi ini sekitar 75% dari kesuluruhan materi yang ada.
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Pemakaiannya dalam fisiologi hewan adalah pada materi sifat koloid
protoplasma, permeabilitas membran, transfor pasif, difusi O dan COy,
pengangkutan O, dan CO; dalam darah, peredaran darah terutama tentang
dinamika zat alir, persmaan Poisenille dan tekanan darah.

4) Suhu dan Kalor (FD1)
Materi yang terpakai antara lain pengaruh kalor terhadap zat dan hantaran
kalor yaitu 40% dari materi yang ada.
Pemakaiannya dalam matakuliah fisiologi hewan adalah pada materi
termoregulasi yaitu pada konsep termoregulasi, pengaruh suhu terhadap
hewan, rangsangan panas pada sistem otot.

5) Hukum 1 Termodinamika (FD )
Materi yang terkait terutama persamaan gas ideal dan variabel keadaan yaitu
sekitar 20% dari materi yang ada.
Pemakaiannya adalah pada materi sistem reperasi yaitu pada materi difusi O,
dan CO,, pengangkutan O; dan CO; dalam darah terutama pada uraian materi
tekanan partikel gas dan hukum Gay Lussac. |

6) Elektrostatika (FD II)
Materi yang terkait adalah muatan listrik, medan listrik, dan potensial listnk
(30% dari keseluruhan materi yang ada).
Pemakaiannya pada materi gejala bioelektrika sel saraf, penjalaran simpul
melalui sinap, reflek dan rangsangan listrik pada elastisitas otot.

Keterkaitan materi Fisika Dasar dengan materi matakuliah Anatomi
Fislologi Manusia di Jurusan Pendidikan Biologi.

1) Dinamika Partikel (FD 1)
Materi yang terkait adalah tentang gerak dan gaya, dan hukum Newton

tentang gerak ( sekitar 30% dari keseluruhan materi yang ada).
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2)

3)

9)

5)

Pemakaiannya pada sistem rangka dan sistem otot seperti bergeraknya
rangka karena adanya otot yang menghubungkannya dan adanya sendi
seperti sendi engsel dan sendi peluru.

Suhu dan Kalor (FD I)

Hampir semua materi terkait 100%. Pemakaiannya antara lain pada struktur
kulit dan fungsinya, mekanisme pernapasan, sistem otot, peredaran darah,
sistem pencernaan, dan sistem saraf.

Fluida (FD1)

Materi yang terkait menyangkut hidrostatika, hukum Pascal dan kapilaritas
pada statika fluida dan aliran fluida ideal, viskositas pada dinamika fluida.
Materi ini terkait sekitar 60% dari keseluruhan materi yang ada.
Pemakaiannya adalah pada pokok bahasan sistem pencermnaan yaitu untuk
materi penyerapan zat makanan (absorbsi), pada sistem peredaran darah
yaitu pada alat peredaran darah, pada sistem eksresi yaitu alat eksresi dan
fungsi alat eksresi. Materi fisika yang terkait antara lain tentang tckanan
hidrostatis, tekanan osmosis dan difusi.

Elektrostatis (FD II)

Materi yang terkait adalah tentang muatan listrik dan potensial listrik (+20%
dari keseluruhan materi yang ada).

Pemakaiannya adalah pada sistem otot seperti otot jantung yang bermuatan
positif sebelah dalam dan sebelah luar dengan beda potensial 80 mV. Sistem
saraf yaitu pada impuls saraf yang mengandung ion positif dan negatif.
Getaran Harmonik Sederhana (FD II)

Materi yang terkait yaitu tentang gerak harmonik (+30% dari keseluruhan

materi).
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Pemakaiannya yaitu pada sistem pencernaan dengan adanya gerak peristaltik
yang teratur, sistem peredaran darah dengan adanya gerak jantung yang.
harmonik.
6) Optik dan Alat-alat Optik (FD II)

Materi yang terkait yaitu tentang alat-alat optik (25% dari keseluruhan
materi yang ada).
Penggunaannya adalah pada struktur alat indra, kelainan dan gangguan alat
indra yaitu pada mata seperti adanya rabun dekat dan rabun jauh.
Dari hasil analisis data sesuai dengan pertanyaan penelitian yang ke-4 dapat
disimpulkan pada tabel 7 di bawah ini.

Tabel 7. Konsep fisika yang paling banyak terkait dengan matakuliah

Fisiologi Tumbuhan, Fisiologi Hewan, dan Anatomi Fisiologi
Manusia serta kedalaman keterkaitan materinya.

No Konsep fisika yang Terpakai pada : Kedalaman keterkaitan materi
banyak terpakai
1. | Dinamika Partikel Semua matakuliah Konsep-konsep dan rumus-rumus
2. | Suhu dankalor (FDI) fisiologi baik secara cksplisit dan implisit
3. | Fluda (FDI)
tumbuhan, hewan,
dan manusia

C. PEMBAHASAN

Berdasarkan data dan hasil analisis data yang telah dilakukan sebelumnya
dapat dilakukan pembahasan sebagai berikut :

1. Keterkaitan materi Fisika Dasar 1 dan 1I dengan materi Kimia Fisik 1, II,
dan III di Jurusan Kimia FPMIPA IKIP Padang

Bila dilihat materi FD I yang terkait dengan materi KF I dari segi jumlah
pokok bahasan adalah sebanyak 7 pokok bahasan, dan dari segi uraian materinya

rata-rata adalah 40,58%. Angka ini tergolong scdang, namun perlu digarisbawahi
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bahwa ada beberapa pokok bahasan pada FD I yang terpakai seluruhnya pada KF I
baik teori dan rumus-rumus yaitu untuk bab suhu dan kalor, hukum 1
termodinamika, hukum II termodinamika, dan teori kinetik gas. Untuk pokok
bahasan yang lain kedalamannya adalah berupa penggunaan teori dan rumus.

Untuk FD II materi yang terkait dari segi pokok bahasan adalah sebanyak
3 pokok bahasan dan dari segi materinya rata-rata adalah 16,82%. Angka ini
tergolong kecil namun tak dapat diabaikan karena konscp-konsep fisika yang
terkait pada FD II sangat penting dalam membahas KF 1. Hal ini bukan sccara
implisit saja tapi juga secara cksplisit. Materi yang paling banyak terkait dengan
KF I pada FD I adalah elektrostatika dan elektrodinamika, kedalamannya berupa
konsep dan rumus.

Keterkaitan dari segi jumlah pokok bahasan pada FD I adalah sebanyak 5
buah, sedangkan dari segi materi yang terpakai pada setiap pokok bahasan yang
terkait rata-rata adalah 23,08%. Angka ini tergolong rendah namun tidak dapat
diabaikan karena konsep-konsep fisika terscbut sangat penting dalam membahas
materi KF II. Materi yang paling banyak terkait dengan KF II pada FD I adalah
teori kinetik gas dimana pembahasannya terpakai scluruhnya pada KF IL.

Keterkaitan dari segi jumlah pokok bahasan pada FD II dan KF II adalah
sebanyak 3 buah, dan dari segi materi yang terpakai pada setiap pokok bahasan
yang terkait rata-rata 7,72%. Angka ini juga kecil tapi sangat penting artinya bagi

KF IL. Materi yang paling banyak terkait dengan KF II pada FD II secara ekstrim
tidak ada.

Berdasarkan uraian tentang keterkaitan materi FD dengan materi KF III
di atas bila ditinjau dari pokok bahasan FD I yang terkait adalah scbanyak 4 pokok

bahasan, materi yang terpakai rata-rata 14,17%, angka ini tergolong kecil namun
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sangat berarti bagi KF I sebab tanpa materi fisika yang terkait akan sulit
memahami materi KF III yang membutuhkannya. Materi yang paling banyak
terkait dengan KF III pada FD 1 adalah hukum I termodinamika yaitu berupa
konsep dan rumus.

Untuk pokok bahasan FD 11 yang terkait dengan KF I adalah sebanyak 3
buah dan dari segi materinya rata-rata adalah 15,64%. Angka ini tergolong kecil
namun tidak dapat diabaikan sebab sangat penting bagi KF III. Materi yang paling
banyak terkait dengan KF III pada FD II adalah clektrostatika dan elektrodinamika.

Keterkaitan materi FD dengan KF 11 yang telah dijelaskan di atas terlihat
berupa penggunaan konsep-konsep dasar dan pemakaian rumus, dengan arti kata
terdapat pembahasan materi KF Il yang betul-betul sama dengan cara pembahasan
pada FD.

Dari pembahasan tentang keterkaitan materi matakuliah FD I dan I
dengan matakuliah KF 1, 11, dan III yang berada di jurusan Kimia FPMIPA IKIP
Padang terlihat bahwa penggunaan konsep-konsep fisika yang terkait adalah sccara
cksplisit walau ada beberapa konsep Yyang digunakan secara implisit.
Pembahasannya ada yang persis sama seperti yang terdapat pada KF I yaitu untuk
materi hukum I dan II termodinamika dan teori kinetik gas untuk KF ITWalaupun
terdapat kesamaan, namun untuk kimia ditambahkan dengan materi yang berbau
kimia. Sedangkan pembahasan secara implisit tidak begitu banyak sebab biasanya
konsep fisika dinyatakan secara nyata (eksplisit) pada materi kimia fisik terscbut.

Berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa terdapat keterkaitan yang erat
gekali antara materi FD 1 dan II dengan materi KF 1, I, dan III meskipun hanya
berlaku untuk beberapa pokok bahasan tertentu sebab tidak semua pokok bahasan

yang ada di FD terkait dengan kimia, hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh
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Depdikbud(1993; 10) yaitu “ Kimia Fisik adalah cabang kimja tentang aspek
teoritik dari kimia berdasarkan partikel-partikel materi dan hukum-hukum seperti
yang dirumuskan dalam fisika (physical chemistry)”. Selain itu dengan melihat
gsilabugs KF I, II, dan III yang ada pada buku pedoman dapat diketahui bahwa
matakuliah ini terkait dengan materi FD I dan II. Namun seberapa jauh keterkaitan
tersebut baru dapat diketahui melalui penclitian ini.

Dari hasil penelitian terlihat keterkaitan materi FD I dan FD I dengan
materi KF I, II, dan Il cukup besar, terutama untuk beberapa pokok bahasan.
Untuk itu perlu penckanan khusus terhadap materi FD yang terkait ini, sckaligus
menjelaskan tentang Keterkaitannya dengan materi KF. Hal ini merupakan
kewajiban bagi dosen FD yang mengajar di jurusan kimia. Disamping itu demi
keutuhan kesatuan materi FD I dan II maka materi lain yang tidak terkait harus
tetap diberikan sebagai perluasan wawasan bagi calon guru kimia.

2. Keterkaitan materi Fisika Dasar I dan II dengan materi matakuliah Fisiologi

Tumbuhan, Fisiologi Hewan, dan Anatomi Fisiologi Manusia di Jurusan
Pendidikan Biologi FPMIPA IKIP Padang.

Berdasarkan hasil analisis, keterkaitan materi FD I dan FD II dengan
matakuliah fisiologi tumbuhan terlihat bahwa konsep fisika yang terpakai untuk FD I
adalah: dinamika partikel, usaha dan energi, fluida, suhu dan kalor. Dari segi jumlah
pokok bahasan yang terkait pada FD I adalah sebanyak 4 buah, sedangkan materi
yang terpakai rata-rata adalah 13,33%. Angka ini tidak dapat diabaikan karena tanpa
konsep-konsep fisika yang diperlukan ini pemahaman tentang ;ﬁnatcri fisiologi
tumbuhan akan sulit dipelajari. .

Konsep fisika yang terpakai untuk FD II adalah : optik dan alat-alat optik,
getaran harmonik, atom, dan molekul. Jumlah pokok bahasan yang terkait adalah 3

buah, sedangkan dari scgi materi yang terpakai dari sctiap pokok bahasan yang
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terkait adalah rata-rata 9,55%. Seperti halnya pada FD I, angka 9,55% untuk FD II
ini tidak dapat diabaikan begitu saja sebab konsep-konsep fisika yang ada ini penting
dalam membahas fisiologi tumbuhan.

Bila ditinjau dari segi tingkat kedalaman keterkaitannya adalah berupa
penggunaan konsep-konsep dasar fisika sccara implisit (tak langsung) dan bukan
merupakan penggunaan rumus-rumus yang sudah ada, sebab pengkajian dalam
fisiologi tumbuhan diarahkan pada pengkajian proses, fungsi, dan aktivitas
tumbuhan dalam menjaga dan mengatur kehidupannya. Jadi berhubungan dengan
makhluk hidup yang tambuh dan berkembang,

Bila ditinjau dari segi jumlah pokok bahasan, FD I yang terkait dengan
fisiologi hewan adalah sebanyak 5 pokok bahasan dari 12 pokok bahasan yang ada.
Sedangkan materi yang terpakai dari pokok bahasan yang terkait dalam FD I rata-rata
15,42%. Angka ini tergolong kecil, namun tidak dapat diabaikan atau tidak dapat
dikatakan tidak berarti, sebab konsep-konsep fisika ini sangat penting dalam
membahas fisiologi hewan.

Untuk FD II hanya ada satu pokok bahasan yang terkait, sedangkan rata-
ratanya adalah 2,73%. Angka ini sangat kecil sekali namun tidak dapat diabaikan
sebab tanpa ilmu fisika pembahasan fisiologi hewan akan mengalami kesulitan

Dari beberapa konsep fisika yang terpakai pada matakuliah fisiologi hewan,
materi fluida adalah yang paling banyak digunakan yaitu sampai penggunaan rumus
seperti pada materi persamaan Poisenille. Pemakaian materi fluida ini mencakup
hampir separuh dari materi fisiologi hewan. Untuk suhu dan kalor serta hukum I
termodinamika juga digunakan sampai penggunaan rumus seperti untuk persamaan

gas ideal dalam materi sistem respirasi. Sedangkan materi fisika lainnya yang
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digunakan adalah konsep-konsep dasarnya saja seperti pada listrik dan dinamika
partikel dalam bentuk implisit (secara tak langsung).

Bila dilihat pokok bahasan FD yang terkait pada materi anatomi fisiologi
manusia adalah sebanyak 3 buah . Materi yang terkait rata-rata adalah 15,83%.
Untuk FD II pokok bahasan yang terkait sebanyak 3 buah, materi yang terpakai dari
pokok bahasan yang terkait rata-rata 6,82%. Konsep fisika yang banyak digunakan
adalah dinamika partikel, suhu dan kalor, dan fluida. Selain itu alat-alat optik
digunakan secara langsung pada anatomi fisiologi manusia.

Bila ditinjau sccara umum penggunaan konscp-konscp fisika dalam
matakuliah anatomi fisiologi manusia kebanyakan adalah secara implisit (tak
langsung) saja karena yang dipelajari adalah tentang bagaimana tubuh manusia
bekerja mulai dari bentuk anatominya sampai pada fungsi keseluruhan dari
bagian-bagian yang ada dan dapat diibaratkan scbagai sebuah mesin yang
menakjubkan.

Dari pembahasan tentang keterkaitan matakuliah FD I dan FD II dengan
matakuliah bidang studi di jurusan Biologi yaitu untuk matakulish fisiologi
tumbuhan, fisiologi hewan, dan anatomi fisiologi manusia terlihat bahwa
penggunaan konsep-konsep fisika yang terkait kebanyakan adalah secara implisit
saja yaitu berupa penerapan konsep-konsep dasar. Walaupun demikian masih ada
beberapa materi fisika yang pemakaiannya sampai pada penggunaan rumus
meskipun hanya sebagian kecil saja seperti hukum Poisenille pada fluida dan alat-
alat optik pada pokok bahasan optik dan alat-alat optik. Hal ini cocok dengan
gambran yang diberikan silabus yang ada dalam buku Pedoman IKIP Padang 1998.

Perlu digarisbawahi, walaupun keterkaitan materi FD I dan II dengan

matakuliah fisiologi baik tumbuhan, hewan, dan manusia itu kecil, namun tidak
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boleh diabaikan, karena konsep-konsep fisika tersebut sangat diperlukan dalam
membahas materi fisiologi ini. Untuk itu perlu penekanan yang lebih bagi materi FD
I dan 1I yang terkait untuk jurusan biologi. Disamping jtu untuk menguasai materi
FD secara utuh, maka materi-materi yang juga harus dipelajari, ini sesuai dengan
tujuan program yang ada di FPMIPA IKIP Padang yaitu memiliki wawasan yang

komprehensif tentang MIPA.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Berdasarkan pada permasalahan penelitian, pertanyaan penelitian,

data, analisis data, dan pembahasan yang telah dilakukan maka kesimpulan

dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Besar keterkaitan materi FD I dengan materi matakuliah Kimia Fisik di
jurusan kimia FPMIPA IKIP Padang adalah sebagai berikut :

a. Kimia Fisik I adalah 40,58%
b. Kimia Fisik II adalah 23,08%
¢. Kimia Fisik III adalah 14,17%

2. Besar keterkaitan materi FD II dengan matakuliah Kimia Fisik di jurusan

kimia FPMIPA IKIP Padang adalah scbagai berikut :
a. Kimia Fisik 1 adalah 16,82%

b. Kimia Fisik II adalah 7,72%

¢. Kimia Fisik III adalah 15,64%

3. Konsep fisika yang terdapat dalam materi FD I yang terkait dengan
matakuliah kimia fisik L, II, dan IIT adalah yang terdapat pada pokok bahasan
kinematika partikel, dinamika partikel, impuls dan momentum, fluida, suhu
dan kalor, hukum I termodinamika, hukum II termodinamika, dan teori
kinetik gas. Konsep yang terpakai paling banyak adalah untuk dinamika
partikel, suhu dan kalor, hukum I dan II termodinamika, serta teori kinetik
gas. Untuk tiga pokok bahasan yang terakhir, materinya sama dengan yang
ada di dalam materi FD 1. Kedalaman materi selain dari penggunaan konsep-
konsep dasar adalah berupa penggunaan rumus dan bahkan sampai cara

pembahasan yang sama dengan materi FD 1.
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4, Konsep fisika yang terdapat dalam materi FD II yang terkait dengan materi
matakuliah kimia fisik L, II, dan III adalah yang terdapat pada pokok bahasan
elektrostatika, elektrodinamika, optik dan alat-alat optik, dualisme partikel
gelombang, atom dan molekul. Materi yang paling banyak terpakai adalah
elektrostatika, elektrodinamika, atom, dan molekul. Kedalaman keterkaitan
materi ini dengan matakuliah kimia fisik adalah berupa penggunaan konsep-
konsep dasar dan rumus-rumus yang ada terutama terdapat pada KF I dan II1.

5. Besar keterkaitan materi FD I dengan materi fisiologi yang ada di jurusan
biologi FPMIPA IKIP Padang adalah :

a. Fisiologi tumbuhan adalah 13,33%
b. Fisiologi hewan adalah 15,42%
¢. Anatomi fisiologi manusia adalah 15,83%

6. Besar keterkaitan materi FD II dengan materi fisiologi yang ada di jurusan

biologi FPMIPA IKIP Padang adalah :

a. Fisiologi tumbuhan adalah 9,55%

b. Fisiologi hewan adalah 2,73%

c. Anatomi fisiologi manusia adalah 6,82%

7. Konsep fisika yang terkait dengan materi fisiologi yang ada dalam FD I
adalah dinamika partikel, usaha dan energi, fluida, suhu dan kalor, dan
hukum I termodinamika. Materi yang terbanyak digunakan adalah dinamika
partikel, fluida, suhu dan kalor. Kedalamannya berupa penggunaan konsep
dasar sampai pada rumus, kebanyakan adalah pemakaian konsep dasar
secara implisit (tak langsung).

8. Konsep fisika yang ada pada FD II dan terpakai pada matakuliah fisiologi

adalah elektrostatika, getaran harmonik, optik dan alat-alat optik, atom dan
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molekul. Materi yang terbanyak dipakai secara ckstrim tidak ada tetapi
terdapatnya konsep fisika yang langsung digunakan untuk anatomi fisiologi
manusia seperti alat-alat optik. Kedalaman materi sampai pada penggunaan
rumus yaitu pada matakuliah anatomi fisiologi manusia.

9. Walaupun konsep-konsep fisika yang terkait pada jurusan kimia dan biologi
tidak terlibat secara keseluruhan, namun untuk membahas konsep-konsep
yang ada pada fisika dasar secara utuh,tidak dapat mengabaikan konsep-
konsep fisika yang lain yang tidak terkait.

B. SARAN

1. Dengan diketahuinya kedalaman dan besar keterkaitan antara matakuliah FD
I dan II dengan matakuliah kimia fisik yang ada di jurusan kimia diharapkan
merupakan masukan bagi tim fisika dasar dalam merencanakan pengajaran
FD I dan I untuk jurusan kimia.

2. Dengan diketahuinya kedalaman dan besar keterkaitan antara matakuliah FD
I dan FD II dengan matakuliah fisiologi di jurusan biologi diharapkan
merupakan masukan bagi tim fisika dasar dalam merencanakan pengajaran
FD I dan FD II untuk jurusan biologi.

3. Dengan diketahuinya materi FD I dan FD II yang betul-betul terkait dengan
matakuliah kimia fisik di jurusan kimia diharapkan menjadi pedoman bagi
tim FD dalam memberikan penckanan materi dan contoh-contoh soal yang
sesuai untuk jurusan kimia.

4. Dengan diketahuinya materi FD I dan FD II yang betul-betul terkait dengan
matakuliah fisiologi di jurusan biologi diharapkan menjadi pedoman bagi tim
FD dalam memberikan penckanan materi dan contoh-contoh soal yang

sesuai untuk jurusan biologi.
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5. Bila dibandingkan keterkaitan materi fisika yang terpakai di biologi dan
kimia terlihat bahwa keterkaitannya lebih banyak pada jurusan kimia.
Dengan adanya gambaran ini diharapkan menjadi pedoman bagi peneliti lain
untuk melihat keterkaitan matakuliah lain yang ada di jurusan fisika dengan
yang ada di jurusan kimia dan sekali gus dapat menjalin kerjasama yang

lebih luas dalam pembinaan matakuliah yang saling berkaitan tersebut
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Silat radinsi benda hitam.
Tecn 1 Planch,

teor i Res Piph & Jdean,

Pop isting elel Totolistrik.
leori Linstein tentang efek foto-
Pistyike

Fiek compton,

Loto vang menumbuk inti target pe-
cah menjadi 2 bagian.

Prinsip kelakpastian oleh Heisen-
herg.

dode !l atom Demoktitus.
dodel atom Oasendi,
dodel atom John balton.
sode ! atom Jg. Thomson.
Hode ! atom Rutherford.
sode b atom Bohr,

Apehtrum Lyma,
Spektrum Balmer.
Spektrom Paschen.
Spektrum Brachet.
Gpektrum Plund.
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